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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perencanaan kebutuhan material dan menentukan teknik 

lot-sizing yang paling ekonomis pada produk furnitur di CV. Arafah Jaya Purwakarta. 

Ketidakpastian dalam pemenuhan material sering kali menyebabkan ketidakefisienan biaya 

persediaan pada perusahaan. Masalah utama yang dibahas meliputi perencanaan kebutuhan material 

menggunakan metode Material Requirement Planning (MRP) dan penentuan teknik lot-sizing yang 

menghasilkan total biaya persediaan paling minimal untuk produk pintu, lemari, rak, dan kursi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan Material 

Requirement Planning (MRP). Data dikumpulkan melalui observasi dan pencatatan historis 

penggunaan material perusahaan. Peramalan kebutuhan material dilakukan perbandingan dari 3 

metode Double Moving Average (DMA), Double Exponential Smoothing (Brown), dan Double 

Exponential Smoothing (Holt) untuk mendapatkan peramalan terbaik dari nilai MAD, MSE, dan 

MAPE terkecil, kemudian dilakukan perbandingan teknik lot-sizing antara Economic Order 

Quantity (EOQ) dan Silver Meal untuk mendapatkan total biaya persediaan yang paling ekonomis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode MRP mampu menyusun kebutuhan material 

secara sistematis dan terstruktur, sehingga jadwal pemesanan material dapat ditentukan dengan lebih 

akurat untuk menghindari keterlambatan produksi. Berdasarkan perbandingan teknik lot-sizing yang 

dilakukan, metode Silver-Meal terbukti menjadi teknik yang paling ekonomis bagi CV. Arafah Jaya 

Purwakarta. Penerapan metode ini menghasilkan efisiensi total biaya persediaan sebesar 27,97% 

dibandingkan dengan metode Economic Order Quantity (EOQ). Disarankan bagi perusahaan untuk 

mengadopsi metode Silver-Meal dan melakukan digitalisasi pencatatan data historis untuk 

mendukung akurasi perencanaan produksi di masa depan. 

Kata Kunci: Material Requirement Planning (MRP), Lot-sizing, Biaya Persediaan, Furnitur, 

Peramalan. 

 

ABSTRACT 

This study aims to perform material requirement planning and determine the most economical lot-

sizing technique for furniture products at CV. Arafah Jaya Purwakarta. Uncertainty in material 

procurement often leads to inventory cost inefficiencies within the company. The main issues 

addressed include material requirement planning using the Material Requirement Planning (MRP) 

method and the determination of the lot-sizing technique that results in the lowest total inventory 

cost for door, cupboard, rack, and chair products. The research method employed is quantitative 

descriptive with a Material Requirement Planning (MRP) approach. Data were collected through 

observation and historical records of the company's material usage. Material requirement 

forecasting involved a comparison of three methods: Double Moving Average (DMA), Double 

Exponential Smoothing (Brown), and Double Exponential Smoothing (Holt) to obtain the best 

forecast based on the smallest MAD, MSE, and MAPE values. Subsequently, a comparison of lot-

sizing techniques was conducted between Economic Order Quantity (EOQ) and Silver-Meal to 

identify the most economical total inventory cost. The results indicate that the application of the 

MRP method effectively organizes material requirements in a systematic and structured manner, 

allowing for more accurate scheduling of material orders to avoid production delays. Based on the 

lot-sizing technique comparison, the Silver-Meal method proved to be the most economical 
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technique for CV. Arafah Jaya Purwakarta. The implementation of this method resulted in a total 

inventory cost efficiency of 27.97% compared to the Economic Order Quantity (EOQ) method. It is 

recommended that the company adopts the Silver-Meal method and implements the digitization of 

historical data to support the accuracy of future production planning. 

Keywords: Material Requirements Planning (MRP), Lot-sizing, Inventory Cost, Furniture, 

Forecasting. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan industri furnitur di Indonesia mengalami pertumbuhan yang cukup 

pesat seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap produk mebel dan interior 

rumah tangga. Kondisi tersebut mendorong perusahaan manufaktur furnitur untuk mampu 

memenuhi permintaan konsumen secara tepat waktu, berkualitas, serta dengan biaya 

produksi yang efisien. Salah satu faktor penting yang menentukan kelancaran proses 

produksi furnitur adalah ketersediaan bahan baku, khususnya kayu jati sebagai material 

utama produksi. Pengelolaan persediaan bahan baku yang kurang optimal dapat 

menyebabkan terhambatnya proses produksi, meningkatnya biaya penyimpanan, hingga 

kerugian perusahaan akibat kekurangan (stockout) ataupun kelebihan stok (overstock) 

bahan baku (Heizer et al., 2023). 

CV. Arafah Jaya Purwakarta merupakan salah satu pelaku industri furnitur yang 

memproduksi berbagai varian produk seperti pintu, lemari, rak, dan kursi. Selama ini, 

perusahaan menghadapi tantangan dalam menyelaraskan ketersediaan bahan baku dengan 

fluktuasi permintaan pasar. 

 
Gambar 1 Data Pembelian dan Penggunaan Bahan Baku Kayu Jati 2024-2025 

Sumber: CV. Arafah Jaya 

Berdasarkan tabel 1 data bahan baku kayu jati periode November 2024 hingga Oktober 

2025, terlihat pola pembelian yang tidak selaras dengan tingkat penggunaan riil di lantai 

produksi. Perusahaan cenderung melakukan pembelian bahan baku dalam jumlah yang 

konsisten berada di atas kebutuhan nyata setiap bulannya. Sebagai contoh, pada bulan 

Agustus 2025, volume pembelian mencapai 40 m2, sementara penggunaan hanya sebesar 

27 m2. Ketimpangan ini terjadi secara berulang dalam kurun waktu satu tahun, yang 

mengindikasikan adanya akumulasi persediaan berlebih (overstock). Kondisi tersebut 

berdampak negatif terhadap efisiensi perusahaan, karena penumpukan bahan baku tidak 

hanya meningkatkan biaya perawatan dan risiko kerusakan material, tetapi juga mengikat 

modal kerja yang seharusnya dapat dialokasikan untuk kebutuhan produktif lainnya (Setyadi 

et al., 2024). 

Metode Material Requirement Planning (MRP) hadir sebagai solusi sistematis untuk 

mengatasi permasalahan pengendalian persediaan dengan menentukan kebutuhan material 

berdasarkan struktur produk (Bill of Materials). Pengendalian persediaan bahan baku yang 

tepat dapat dilakukan dengan menerapkan teknik lot sizing sesuai dengan karakteristik 
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kebutuhan perusahaan untuk meminimalkan total biaya persediaan. Penelitian Priyatna & 

Vikaliana (2024), penerapan MRP pada perusahaan manufaktur kertas mampu 

menjadwalkan kebutuhan bahan baku secara terjadwal dan menekan total biaya 

penyimpanan (holding cost).  

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan judul “Analisis 

Pengendalian Persediaan Bahan Baku Furnitur Menggunakan Metode Material 

Requirement Planning (MRP) di CV. Arafah Jaya Purwakarta”. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam diagram dibawah ini akan menunjukkan proses penelitian dalam bentuk 

flowchart untuk memudahkan pembaca dalam mengidentifikasi apa saja dalam penelitian 

saat ini. 

 
Gambar 2 Diagram Alir Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Jenis Produk 

CV. Arafah Jaya merupakan perusahaan yang memproduksi berbagai jenis produk dari 

kayu salah satu diantaranya kayu jati. Berikut adalah produk yang diproduksi oleh CV. 

Arafah Jaya: 
Tabel 1 Jenis Produk 

No Jenis Produk 

1 

2 

3 

4 

Pintu 

Lemari 

Rak 

Kursi 

Sumber: CV. Arafah Jaya 
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B. Data Permintaan 

Data yang diperlukan dan didapatkan pada penelitian ini adalah data jumlah 

permintaan produk selama 12 bulan (November 2024 hingga Oktober 2025). Data ini 

merupakan langkah awal untuk meramalkan permintaan diperiode yang akan datang 

(Forecasting). Berikut ialah data permintaan kayu jati: 
Tabel 2 Data Permintaan 

Periode Penggunaan (m2) 

Nov-24 294 
 

Des-24 317 
 

Jan-25 294 
 

Feb-25 361 
 

Mar-25 475 
 

Apr-25 408 
 

Mei-25 543 
 

Jun-25 520 
 

Jul-25 655 
 

Agu-25 611 
 

Sep-25 566 
 

Okt-25 473 
 

Sumber: CV. Arafah Jaya 

C. Biaya Penyimpanan 

Biaya penyimpanan mencakup semua pengeluaran yang timbul karena adanya 

aktivitas penyimpanan bahan baku yang ada di gudang penyimpanan CV. Arafah Jaya. 

Adapun yang harus dikeluarkan oleh CV. Arafah Jaya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3 Biaya Penyimpanan 

No Jenis Biaya Per Bulan Per tahun 

1 Biaya Listrik Rp5.000.000 Rp60.000.000 

2 Biaya Pbb - Rp600.000,00 

3 Upah Pegawai Rp5.000.000 Rp60.000.000 

Total Rp10.000.000 Rp120.600.000 

D. Biaya Pemesanan 

Biaya pemesanan bahan baku adalah semua pengeluaran yang terkait ketika pembelian 

bahan baku dilakukan, mulai dari pembuatan pesanan hingga penerimaan barang, komponen 

biaya pada proses pemesanan bahan baku yang dilakukan oleh CV. Arafah Jaya dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4 Biaya Pemesanan 

No Jenis Biaya Per Pesan 

1 Biaya Komunikasi Rp25.000 

2 Biaya Pengiriman Rp250.000 

3 Biaya Bongkar Muat Rp110.000 

Total Rp385.000 

Sumber: CV. Arafah Jaya 

Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan untuk mengetahui biaya yang optimal 

untuk bahan baku dari produk Pintu, Lemari, Rak dan Kursi. Pengolahan data dilakukan 

menggunakan metode Material Requirement Planning (MRP) dengan perbandingan 2 

teknik lotting yaitu Economic Order Quantity dan Silver Meal dengan tujuan untuk 

mengetahui pengeluaran biaya persediaan yang paling terkecil atau rendah  
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1. Pola Data Permintaan 

Adapun pola permintaan pada produk Pintu, Lemari, Rak dan Kursi sebagai berikut: 

 
Gambar 3 Pola Data Permintaan 

Berdasarkan gambar 3, pola data perintaan selama periode November 2024 hingga 

Oktober 2025 menunjukkan kecenderungan tren meningkat (upward trend) yang ditandai 

dengan kenaikan permintaan dari 294 unit menjadi 475 unit. Meskipun terdapat fluktuasi 

pada beberapa bulan, arah pergerakan data secara umum masih menunjukkan peningkatan 

dan tidak memperlihatkan pola musiman yang berulang serta biasanya pola musiman lebih 

dari 1 tahun. Oleh karena itu, data permintaan tersebut dikategorikan sebagai data berpola 

tren non-musiman, sehingga metode peramalan yang sesuai adalah Double Moving 

Average, Double Exponential Smoothing (DES Brown) dan Double Exponential Smoothing 

(DES Holt) karena ketiga metode tersebut mampu mangakomodasi komponen tren dalam 

data deret waktu (Makridakis et al., 2020; Hyndman & Athanasopoulos, 2021). 

2. Perbandingan Nilai Error 

Setelah melakukan perhitungan peramalan, maka dapat dilakukan perbandingan nilai 

error dari masing-masing metode peramalan untuk memperoleh nilai error yang paling kecil. 

Berikut adalah perbandingan hasil perhitungan menggunakan metode peramalan. 
Tabel 5 Perbandingan Nilai Error 

Metode Peramalan Forecast MAD MSE MAPE 

Double Moving Average 576 76,09 6637,84 19,61% 

Double Exponential 

Smoothing (Brown) 

294 72,26 6761,44 14,93% 

Double Exponential 

Smoothing (Holt) 

317 66,25 8343,13 13,29% 

Sumber: Pengolahan Data 

Berdasarkan hasil perbandingan nilai error pada Tabel 5, metode Double Exponential 

Smoothing (DES) dari Holt menunjukkan performa akurasi tertinggi dalam 

memproyeksikan kebutuhan kayu jati di CV. Arafah Jaya Purwakarta. Hal ini dibuktikan 

dengan perolehan nilai galat terkecil dibandingkan dua metode lainnya, yaitu nilai MAD 

sebesar 66,25, MSE sebesar 8343,13 dan nilai MAPE sebesar 13,29%. Nilai MAPE yang 

berada di bawah 20% mengindikasikan bahwa model peramalan memiliki kapabilitas yang 

baik (good forecasting). Oleh karena itu, nilai forecast dari metode Holt dipilih dan 

ditetapkan sebagai acuan input permintaan dalam perhitungan pengendalian persediaan 

bahan baku pada tahapan selanjutnya. 

Berikut adalah hasil data forecasting menggunakan metode Double Exponential 

Smoothing (DES) Holt: 
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Tabel 6 Data Forecasting Metode Double Exponential Smoothing Holt 

Bulan Forecast 

Des-25 317 

Jan-26 340 

Feb-26 354 

Mar-26 374 

Apr-26 413 

Mei-26 441 

Jun-26 488 

Jul-26 531 

Agu-26 595 

Sep-26 649 

Okt-26 686 

Total 5189 

Sumber: Pengolahan Data 

3. Biaya Penyimpanan per Unit 

Berikut Adalah perhitungan biaya penyimpanan per unit: 

𝐻 =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑓𝑜𝑟𝑒𝑐𝑎𝑠𝑡
=

120.600.000

5189
= 𝑅𝑝.   23.239 𝑢𝑛𝑖𝑡/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛  

Menghitung biaya penyimpanan/unit per bulan: 

𝐻 =
23.239

11
= 𝑅𝑝.  2.113 𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑝𝑒𝑟 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 

Sesudah dilakukan perhitungan, dapat diketahui bahwa biaya penyimpanan per unit 

yang harus dikeluarkan oleh CV. Arafah Jaya Purwakarta adalah sebagai berikut: 
Tabel 7 Biaya Penyimpanan per Unit 

Biaya Simpan / Unit / Tahun  Rp         23.239  

Biaya Simpan / Unit / Bulan  Rp           2.113  

Sumber: Pengolahan Data 

4. Alokasi Permintaan 

Sebelum memecah perkiraan permintaan (forecast), langkah awal yang krusial adalah 

menentukan proporsi kontribusi dari 4 (empat) produk berdasarkan total permintaan aktual 

sebesar 5517 unit. Pendekatan ini memastikan persentase yang dihasilkan mencerminkan 

realitas pasar secara objektif dan bebas dari bias asumsi. Melalui pemetaan data riil tersebut, 

alokasi target penjualan dan perencanaan inventaris masa depan untuk setiap produk dapat 

terdistribusi secara lebih akurat dan tepat sasaran. 
Tabel 8 Perhitungan Proporsi per Produk 

Produk Permintaan Proporsi 

Pintu 321 5,82% 

Lemari 388 7,03% 

Rak 1220 22,11% 

Kursi 3588 65,04% 

Total 5517 100% 

Sumber: Pengolahan Data 

Berdasarkan Tabel 8 di atas, terlihat bahwa produk kursi memiliki proporsi kontribusi 

terbesar terhadap total permintaan, diikuti oleh produk Rak, produk lemari dan produk 

Pintu. Melalui pembagian proporsi yang objektif ini, alokasi target penjualan dan 

perencanaan inventaris masa depan untuk setiap produk kini dapat terdistribusi secara lebih 

akurat dan tepat sasaran sesuai dengan kapasitas serapan pasar yang riil. 

Hasil disagregasi peramalan produk pintu, lemari, rak dan kursi yang akan dipakai 

pada Master Production Schedule dan metode Material Requirement Planning (MRP) 
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dengan 2 (dua) teknik lot sizing yaitu Economic Order Quantity (EOQ) dan Silver Meal 

pada Tabel 9 berikut ini: 
Tabel 9 Hasil Proporsi Data Peramalan per Produk 

Bulan Jenis Produk (Unit) Forecast 

Pintu Lemari Rak Kursi 

Des-25 18 22 70 206 317 

Jan-26 20 24 75 221 340 

Feb-26 21 25 78 230 354 

Mar-26 22 26 83 243 374 

Apr-26 24 29 91 269 413 

Mei-26 26 31 97 287 441 

Jun-26 28 34 108 317 488 

Jul-26 31 37 118 346 531 

Agu-26 35 42 132 387 595 

Sep-26 38 46 144 422 649 

Okt-26 40 48 152 446 686 

Sumber: Pengolahan Data 

5. Standar Deviasi dan Safety Stock 
Tabel 10 Nilai Z-Score 

Service Level Nilai Z-score (Z) Keterangan 

90% 1,28 Risiko kehabisan 

stok/meleset dari  

 target sebesar 10% 

95% 1,64 Standar umum yang 

paling sering 

digunakan industri. 

97,5% 1,96 Tingkat akurasi 

tinggi. 

99% 2,33 Sangat aman,risiko 

kesalahan hanya 1% 

Tabel 11 Standar Deviasi 

Bulan Forecast Xbar (X-Xbar) (X-Xbar)² 

Des-26 317 432,46 -115,46 13330,23 

Jan-27 340 432,46 -92,46 8548,23 

Feb-27 354 432,46 -78,20 6114,71 

Mar-27 374 432,46 -58,06 3370,50 

Apr-27 413 432,46 -19,48 379,30 

Mei-27 441 432,46 8,10 65,59 

Jun-27 488 432,46 55,64 3095,29 

Jul-27 531 432,46 98,99 9799,05 

Agu-27 595 432,46 162,63 26448,28 

Sep-27 649 432,46 216,94 47061,54 

Okt-27 686 432,46 253,81 64418,53 

Total 5189 4757 432 182631 

Sumber: Pengolahan Data 

Perhitungan: 

Varians: √182.631 / 11 = 123,37 

Safety Stock = 1,64 × 123,37 = 203 
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6. Master Production Schedule (MPS) 
Tabel 12 Master Production Schedule Pintu Kayu Jati 

MPS Pintu Lot 

size 

  

Period PD 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Forecast   18 20 21 22 24 26 28 31 35 38 40 

Actual Order   0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

PAB 203 212 220 226 232 236 237 236 233 226 215 203 

MPS   27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

ATP   230 239 247 254 260 263 265 264 260 253 243 

Sumber: Pengolahan Data 

MPS = (18 + 20 + 21 + 22 + 24 + 26 + 28 + 31 + 35 + 38 + 40) / 11 = 27 

PABt = 203 + 27 – 18 = 212 

ATP = 203 + 27 – 0 = 230 
Tabel 13 Master Production Schedule Lemari Kayu Jati 

MPS Lemari Lot 

size 

  

Period PD 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Forecast   22 24 25 26 29 31 34 37 42 46 48 

Actual Order   0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

PAB 203 214 223 231 238 242 245 243 239 230 218 203 

MPS   33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

ATP   236 247 256 265 271 275 278 277 272 264 251 

Sumber: Pengolahan Data 

Tabel 14 Master Production Schedule Rak Kayu Jati 

MPS Rak Lot 

size 

  

Period PD 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Forecast   70 75 78 83 91 97 108 118 132 144 152 

Actual Order   0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

PAB 203 237 266 292 314 327 334 330 317 290 250 203 

MPS   104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 

ATP   307 341 371 397 418 431 438 434 421 394 355 

Sumber: Pengolahan Data 

Tabel 15 Master Production Schedule Kursi Kayu Jati 

MPS Kursi Lot 

size 

  

Period PD 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Forecast   206 221 230 243 269 287 317 346 387 422 446 

Actual Order   0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

PAB 203 304 389 466 529 567 588 577 538 458 342 203 

MPS   307 307 307 307 307 307 307 307 307 307 307 

ATP   510 610 696 773 836 874 894 884 845 765 649 

Sumber: Pengolahan Data 

Berdasarkan Tabel 12 sampai 15 Master Production Schedule (MPS) disusun 

berdasarkan hasil peramalan permintaan yang telah diproporsikan untuk masing masing 

produk, yaitu pintu, lemari, rak dan kursi. MPS ini mencakup periode Desember 2025-2026, 

dan menjadi dasar dalam merencanakan kebutuhan bahan baku secara lebih tepat  melalui 

metode Material Requirement Planning (MRP). 

Pada masing-masing produk, Nilai Project Available Balance (PAB) daan Available 

to Promise (ATP) menunjukkan stok akhir dan sisa kapasitas tetap terjaga dalam batas aman. 

Secara keseluruhan, MPS untuk masing-masing produk telah dirancang dengan baik untuk 
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menghindari penumpukan persediaan serta tetap menjaga fleksibilitas terhadap permintaan 

tambahan. Penyusunan ini mencerminkan efisiensi perencanaan produk dan kesiapan 

perusahaan dalam menghadapi variasi permintaan di masa yang akan datang. 

7. Material Requirement Planning (MRP) 

Berdasarkan data yang didapat dari peramalan yang telah dihitung sebelumnya, dalam 

penelitian ini akan menggunakan metode MRP dengan dua teknik lot-sizing yaitu Economic 

Order Quantity (EOQ) dan Silver Meal. Berikut ini adalah perhitungan perencanaan 

kebutuhan material dengan menggunakan metode Material Requirement Planning (MRP): 

a. MRP Economic Order Quantity (EOQ) 

Pada teknik ini digunakan untuk menentukan jumlah pemesanan bahan baku yang 

paling ekonomis, yaitu dengan cara menyeimbangkan antara biaya pemesanan dan 

penyimpanan. Dengan menggunakan metode ini, jumlah pemesanan dilakukan dalam 

jumlah tetap berdasarkan hasil perhitungan EOQ, dan hanya dilakukan saat kebutuhan 

bersih tidak lagi dapat dipenuhi oleh persediaan yang ada. Berikut adalah rumus yang 

digunakan dalam perhitungan ini: 

Order Cost  : Jumlah Pemesanan x Biaya Pemesanan 

Holding Cost  : Jumlah PAB x Biaya Simpan 

Total Inventory Cost : Total Order Cost + Total Holding Cost  

1) MRP dengan EOQ Produk Pintu Kayu Jati 
Tabel 16 MRP Pintu Kayu Jati (EOQ) 

Produk: Pintu Kayu Jati LS:   Order 

Policy: 

EOQ 332       

  SS:     LT:                 

Periode PD 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

GR   18 20 21 22 24 26 28 31 35 38 40 

SR                         

PAB 203 516 496 476 454 430 404 376 345 310 273 233 

NR   18                     

PORc   332                     

PORI   332                     

Sumber: Pengolahan Data 

Perhitungan produk: 

𝐸𝑂𝑄 = √
2 ∙ 𝐷 ∙ 𝑆

𝐻
= √

2 × 302 × 385.000

2.113
= √110.052,06 = 332 

Order Cost : Jumlah Pemesanan x Biaya Pemesanan = 1 × 385.000 = Rp. 385.000 

Holding Cost : Jumlah PAB x Biaya Simpan = 4314 × 2.113 = Rp. 9.113.339 

Total Inventory Cost : Total Order Cost + Total Holding Cost = 385.000 + 9.113.339 = Rp. 

9.498.339 

PAB : 203 + 332 – 18 = 516 

NR : 18 

PORc : 332 dan PORl : 332 
Tabel 17 MRP Rangka Vertikal (EOQ) 

Komponen: Rangka Vertikal LS:   Order 

Policy: 

EOQ 492       

  SS:     LT:                 

Periode PD 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

GR   663 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

SR                         

PAB 203 203 203 203 203 203 203 203 203 203 203 203 

NR   663                     
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PORc   663                     

PORI   663                     

Sumber: Pengolahan Data 

Perhitungan komponen: 

𝐸𝑂𝑄 = √
2 ∙ 𝐷 ∙ 𝑆

𝐻
= √

2 × 663 × 385.000

2.113
= √491.604,35 = 492 

Order Cost : Jumlah Pemesanan x Biaya Pemesanan = 1 × 385.000 = Rp. 385.000 

Holding Cost : Jumlah PAB x Biaya Simpan = 2232 × 2.113 = Rp. 4.715.716 

Total Inventory Cost : Total Order Cost + Total Holding Cost = 385.000 + 4.715.716 = Rp. 

5.100.716 

PAB : 203 + 663 – 663 = 203 

NR : 663 

PORc : 332 × 2 = 663 dan PORl : 663 
Tabel 18 Total Cost Produk Pintu EOQ 

Produk EOQ Order Cost Holding Cost Total 

Pintu 332  Rp      385.000   Rp   9.113.339   Rp     9.498.339  

R.V 492  Rp      385.000   Rp   4.715.716   Rp     5.100.716  

R.H 492  Rp      385.000   Rp   4.715.716   Rp     5.100.716  

P.H 983  Rp      385.000   Rp   4.715.716   Rp     5.100.716  

Total Cost  Rp   24.800.488  

Sumber: Pengolahan Data 

Berdasarkan  Tabel 18 menunjukkan hasil perhitungan total biaya persediaan optimal 

dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) untuk produk Pintu beserta 

komponen penyusunnya (R.V, R.H, dan P.H). Total biaya persediaan yang dihasilkan dari 

metode ini adalah sebesar Rp. 24.800.488 per periode. 

2) MRP dengan EOQ Produk Lemari Kayu Jati 
Tabel 19 MRP Lemari Kayu Jati (EOQ) 

Produk: Lemari Kayu 

Jati 

LS:   Order 

Policy: 

EOQ 365       

  SS:     LT:                 

Periode PD 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

GR   22 24 25 26 29 31 34 37 42 46 48 

SR                         

PAB 203 545 521 497 470 441 410 376 338 297 251 203 

NR   22                     

PORc   365                     

PORI   365                     

Sumber: Pengolahan Data 

Perhitungan produk: 

𝐸𝑂𝑄 = √
2 ∙ 𝐷 ∙ 𝑆

𝐻
= √

2 × 365 × 385.000

2.113
= √364,71 = 365 

Order Cost : Jumlah Pemesanan x Biaya Pemesanan = 1 × 385.000 = Rp. 385.000 

Holding Cost : Jumlah PAB x Biaya Simpan  = 4349 × 2.113 = Rp. 9.188.566 

Total Inventory Cost : Total Order Cost + Total Holding Cost = 385.000 + 9.188.566 = Rp. 

9.573.566 

PAB : 203 + 365 – 22 = 545 

NR : 22 

PORc : 365 dan PORl : 365 
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Tabel 20 MRP Rangka Samping (EOQ) 

Komponen: Rangka 

Samping 

LS:   Order 

Policy: 

EOQ 516       

  SS:     LT:                 

Periode PD 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

GR   729 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

SR                         

PAB 203 203 203 203 203 203 203 203 203 203 203 203 

NR   729                     

PORc   729                     

PORI   729                     

Sumber: Pengolahan Data 

Perhitungan konsumen: 

𝐸𝑂𝑄 = √
2 ∙ 𝐷 ∙ 𝑆

𝐻
= √

2 × 729 × 385.000

2.113
= √515,42 = 516 

Order Cost : Jumlah Pemesanan x Biaya Pemesanan = 1 × 385.000 = Rp. 385.000 

Holding Cost : Jumlah PAB x Biaya Simpan = 2232 × 2.113 = Rp. 4.715.716 

Total Inventory Cost : Total Order Cost + Total Holding Cost = 385.000 + 4.715.716 = Rp. 

5.100.716 

PAB : 203 + 729 – 729 = 203 

NR : 729 

PORc : 365 × 2 = 729 dan PORl : 729 
Tabel 21 Total Cost Produk Lemari EOQ 

Produk EOQ Order Cost Holding Cost Total 

Lemari 365  Rp      385.000   Rp   9.188.566   Rp     9.573.566  

R.S 516  Rp      385.000   Rp   4.715.716   Rp     5.100.716  

R.A.B 516  Rp      385.000   Rp   4.715.716   Rp     5.100.716  

B.B 365  Rp      385.000   Rp   4.715.716   Rp     5.100.716  

R.D 516  Rp      385.000   Rp   4.715.716   Rp     5.100.716  

D.P 365  Rp      385.000   Rp   4.715.716   Rp     5.100.716  

Total Cost  Rp   35.077.148  

Sumber: Pengolahan Data 

Berdasarkan  Tabel 21 menunjukkan hasil perhitungan total biaya persediaan optimal 

dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) untuk produk Lemari 

beserta komponen penyusunnya (R.S, R.A.B, B.B, R.D, dan D.P). Total biaya persediaan 

yang dihasilkan dari metode ini adalah sebesar Rp. 35.077.148 per periode. 

3) MRP dengan EOQ Produk Rak Kayu Jati 
Tabel 22 MRP Rak Kayu Jati (EOQ) 

Produk: Rak Kayu Jati LS:   Order 

Policy: 

EOQ 647        

  SS:     LT:                 

Periode PD 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

GR   70 75 78 83 91 97 108 118 132 144 152 

SR                         

PAB 203 780 704 626 543 452 354 247 129 644 501 349 

NR   70               205     

PORc   647               647     

PORI   647               647     

Sumber: Pengolahan Data 
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Perhitungan produk: 

𝐸𝑂𝑄 = √
2 ∙ 𝐷 ∙ 𝑆

𝐻
= √

2 × 1148 × 385.000

2.113
= √418.343,59 = 647 

Order Cost : Jumlah Pemesanan x Biaya Pemesanan = 2 × 385.000 = Rp. 770.000 

Holding Cost : Jumlah PAB x Biaya Simpan = 5329 × 2.113 = Rp. 11.257.602 

Total Inventory Cost : Total Order Cost + Total Holding Cost = 770.000 + 11.257.602 = Rp. 

12.027.602 

PAB : 203 + 647 – 70 = 780 

NR : 70 

PORc : 647 

PORl : 647 
Tabel 23 MRP Rangka Samping (EOQ) 

Komponen: Rangka Samping LS:   Order 

Policy: 

EOQ 971       

  SS:     LT:                 

Periode PD 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

GR   1293 0 0 0 0 0 0 0 1293 0 0 

SR                         

PAB 203 203 203 203 203 203 203 203 203 203 203 203 

NR   1293               1293     

PORc   1293               1293     

PORI   1293               1293     

Sumber: Pengolahan Data 

Perhitungan komponen: 

𝐸𝑂𝑄 = √
2 ∙ 𝐷 ∙ 𝑆

𝐻
= √

2 × 2587 × 385.000

2.113
= √942.730,71 = 971 

Order Cost : Jumlah Pemesanan x Biaya Pemesanan = 2 × 385.000 = Rp. 770.000 

Holding Cost : Jumlah PAB x Biaya Simpan = 2232 × 2.113 = Rp. 4.715.716 

Total Inventory Cost : Total Order Cost + Total Holding Cost = 770.000 + 4.715.716 = Rp. 

5.485.716 

PAB : 203 + 1293 – 1293 = 203 

NR : 1293 

PORc : 647 × 2 = 1293 dan PORl : 1293 
Tabel 24 Total Cost Produk Rak EOQ 

Produk EOQ Order Cost Holding Cost Total 

Rak 647  Rp      770.000   Rp 11.257.602   Rp   12.027.602  

R.S 971  Rp      770.000   Rp   4.715.716   Rp     5.485.716  

R.A.B 971  Rp      770.000   Rp   4.715.716   Rp     5.485.716  

P.R.T 687  Rp      770.000   Rp   4.715.716   Rp     5.485.716  

R.T 687  Rp      770.000   Rp   4.715.716   Rp     5.485.716  

Total Cost  Rp   33.970.468  

Sumber: Pengolahan Data 

Berdasarkan  Tabel 24 menunjukkan hasil perhitungan total biaya persediaan optimal 

dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) untuk produk Rak beserta 

komponen penyusunnya (R.S, R.A.B, P.R.T, dan R.T). Total biaya persediaan yang 

dihasilkan dari metode ini adalah sebesar Rp. 33.970.468 per periode. 
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4) MRP dengan EOQ Produk Kursi Kayu Jati 
Tabel 25 MRP Kursi Kayu Jati (EOQ) 

Produk: Kursi Kayu Jati LS:   Order 

Policy: 

EOQ 1109       

  SS:     LT:                 

Periode PD 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

GR   206 221 230 243 269 287 317 346 387 422 446 

SR                         

PAB 203 1106 885 654 411 142 965 647 302 1024 602 155 

NR   206         287     288     

PORc   1109         1109     1109     

PORI   1109         1109     1109     

Sumber: Pengolahan Data 

Perhitungan produk: 

𝐸𝑂𝑄 = √
2 ∙ 𝐷 ∙ 𝑆

𝐻
= √

2 × 3375 × 385.000

2.113
= √1.229.886,42 = 1.109 

Order Cost : Jumlah Pemesanan x Biaya Pemesanan = 3 × 385.000 = Rp. 1.155.000 

Holding Cost : Jumlah PAB x Biaya Simpan = 6893 × 2.113 = Rp. 14.561.631 

Total Inventory Cost : Total Order Cost + Total Holding Cost = 1.155.000 + 14.561.631 = 

Rp. 15.716.631 

PAB : 203 + 1109 – 206 = 1106 

NR : 206 

PORc : 1109 

PORl : 1109 
Tabel 26 MRP Kaki Kursi (EOQ) 

Komponen: Kaki Kursi LS:   Order 

Policy: 

EOQ 2202       

  SS:     LT:                 

Periode PD 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

GR   4436 0 0 0 0 4436 0 0 4436 0 0 

SR                         

PAB 203 203 203 203 203 203 203 203 203 203 203 203 

NR   4436         4436     4436     

PORc   4436         4436     4436     

PORI   4436         4436     4436     

Sumber: Pengolahan Data 

Perhitungan komponen: 

𝐸𝑂𝑄 = √
2 ∙ 𝐷 ∙ 𝑆

𝐻
= √

2 × 13309 × 385.000

2.113
= √4.849.943,21 = 2.202 

Order Cost : Jumlah Pemesanan x Biaya Pemesanan = 3 × 385.000 = Rp. 1.155.000 

Holding Cost : Jumlah PAB x Biaya Simpan = 2232 × 2.113 = Rp. 4.715.716 

Total Inventory Cost : Total Order Cost + Total Holding Cost = 1.155.000 + 4.715.716 = 

Rp. 5.870.716 

PAB : 203 + 4436 – 4436 = 203 

NR : 4436 

PORc : 1109 × 3 = 4436 PORl : 4436 
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Tabel 27 Total Cost Produk Kursi EOQ 

Produk EOQ Order Cost Holding Cost Total 

Kursi 1109  Rp   1.155.000   Rp 14.561.631   Rp   15.716.631  

K.K 2202  Rp   1.155.000   Rp   4.715.716   Rp     5.870.716  

P.P 2202  Rp   1.155.000   Rp   4.715.716   Rp     5.870.716  

D.K 1101  Rp   1.155.000   Rp   4.715.716   Rp     5.870.716  

R.P.S 1557  Rp   1.155.000   Rp   4.715.716   Rp     5.870.716  

R.P.B 1101  Rp   1.155.000   Rp   4.715.716   Rp     5.870.716  

B.S 2697  Rp   1.155.000   Rp   4.715.716   Rp     5.870.716  

R.P.A 1101  Rp   1.155.000   Rp   4.715.716   Rp     5.870.716  

Total Cost  Rp   56.811.646  

Sumber: Pengolahan Data 

Berdasarkan Tabel 27 menunjukkan hasil perhitungan total biaya persediaan optimal 

dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) untuk produk Kursi beserta 

komponen penyusunnya (K.K, P.P, D.K, R.P.S, R.P.B, B.S, dan R.P.A). Total biaya 

persediaan yang dihasilkan dari metode ini adalah sebesar Rp. 56.811.646 per periode. 
Tabel 28 Total Inventory Cost Produk Dengan Metode EOQ 

Produk Cost 

Pintu  Rp   24.800.488  

Lemari  Rp   35.077.148  

Rak  Rp   33.970.468  

Kursi  Rp   56.811.646  

Total inventory cost  Rp 150.659.750  

Sumber: Pengolahan Data 

Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel 4.50 total biaya persediaan 

(inventory cost) yang diperoleh dengan menggunakan metode Economic Order Quantity 

(EOQ) untuk seluruh lini produk adalah sebesar Rp. 150.659.750. Produk kursi tercatat 

memiliki total biaya persediaan tertinggi yakni sebesar Rp. 56.811.646, sedangkan produk 

pintu memiliki total biaya persediaan terendah dengan nilai Rp. 24.800.488. Hasil 

perhitungan ini menunjukkan estimasi biaya optimal yang diperlukan perusahaan untuk 

mengelola persediaan bahan baku pada masing-masing produk selama periode perencanaan. 

b. MRP Silver Meal 

Teknik Silver Meal merupakan salah satu metode heuristic yang digunakan dalam 

penentuan ukuran lot (lot-sizing) dengan tujuan meminimalkan total biaya relevan, yang 

mencakup akumulasi biaya pemesanan dan biaya penyimpanan per unit waktu selama 

periode perencanaan. Dalam implementasinya, metode ini memiliki keunggulan komparatif 

dibandingkan teknik konvensional. Berbeda dengan metode Economic Order Quantity 

(EOQ) yang berasumsi pada pola permintaan konstan, teknik Silver Meal secara dinamis 

menentuakan periode pemesanan yang optimal dengan cara mengevaluasi biaya rata-rata 

per periode, sehingga pemesanan dilakukan hanya Ketika penambahan periode baru 

menyebabkan peningkatan biaya rata-rata dibandingkan periode sebelumnya. Berikut 

Adalah rumus yang digunakan dalam perhitungan ini: 

Order Cost  : Jumlah Pemesanan x Biaya Pemesanan 

Holding Cost  : Jumlah PAB x Biaya Simpan 

Total Inventory Cost : Total Order Cost + Total Holding Cost 

 

 

 

 

 



 

463 
 

1) MRP dengan Silver Meal Produk Pintu Kayu Jati 
Tabel 29 Perhitungan Silver Meal Produk Pintu Kayu Jati 

 
Sumber: Pengolahan Data 

Perhitungan Silver Meal: 

f1(T)   = 385.000 / 1 = Rp. 385.000 

Holding Cost  = 2.113 × (1 – 1) × 18 = Rp. 0 

f2(T)   = 0 / 1 = Rp. 0 

Nilai Selisih  = 385.000 – 0 = Rp. 385.000 
Tabel 30 MRP Produk Pintu Kayu Jati (Silver Meal) 

Produk: Pintu Kayu 

Jati 

LS:   Order 

Policy: 

Silver 

Meal 

      

  SS:     LT:                 

Periode PD 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

GR   18 20 21 22 24 26 28 31 35 38 40 

SR                         

PAB 203 289 269 249 227 203 297 268 238 203 243 203 

NR   18         26       38   

PORc   105         120       78   

PORI   105         120       78   

Sumber: Pengolahan Data 

Perhitungan: 

Order Cost : Jumlah Pemesanan x Biaya Pemesanan = 3 × 385.000 = Rp. 1.155.000 

Holding Cost : Jumlah PAB x Biaya Simpan = 2689 × 2.113 = Rp. 5.680.189 

Total Inventory Cost : Total Order Cost + Total Holding Cost = 1.155.000 + 5.680.189 = 

Rp. 6.835.189 

PAB : 203 + 105 – 18 = 289 

NR : 18 

PORc : 18 + 20 + 21 + 22 + 24 = 105 

PORl : 105 
Tabel 31 Total Cost Produk Pintu Silver Meal 

Produk Order Cost Holding Cost Total 

Pintu  Rp     1.155.000   Rp     5.680.189   Rp              6.835.189  

R.V  Rp     1.155.000   Rp     4.715.716   Rp              5.870.716  

R.H  Rp     1.155.000   Rp     4.715.716   Rp              5.870.716  

P.H  Rp     1.155.000   Rp     4.715.716   Rp              5.870.716  

Total Cost  Rp            24.447.338  

Sumber: Pengolahan Data 

Berdasarkan  Tabel 31 menunjukkan hasil perhitungan total biaya persediaan optimal 

dengan menggunakan metode Silver Meal untuk produk Pintu beserta komponen 
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penyusunnya (R.V, R.H, dan P.H). Total biaya persediaan yang dihasilkan dari metode ini 

adalah sebesar Rp. 24.447.338 per periode. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai perencanaan kebutuhan material 

dan teknik lot-sizing pada produk furnitur di CV. Arafah Jaya Purwakarta, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan metode Material Requirement Planning (MRP) pada produk pintu, lemari, 

rak dan kursi mampu memberikan struktur kebutuhan material yang sistematis. Dengan 

menggunakan metode peramalan Double Exponential Smoothing (Holt), perusahaan 

dapat menentukan jadwal pemesanan material secara tepat waktu, sehingga risiko 

kekurangan bahan baku yang menyebabkan keterlambatan produksi dapat diminimalisir 

dibandingkan dengan metode konvensional lainnya. 

2. Hasil perbandingan antara lot-sizing yang diuji menunjukkan bahwa metode Silver-

Meal adalah teknik yang paling ekonomis untuk diterapkan pada produk furnitur di CV. 

Arafah Jaya Purwakarta. Metode ini menghasilkan total biaya persediaan yang paling 

rendah/ekonomis karena mampu mengoptimalkan keseimbangan antara biaya 

pemesanan (ordering cost) dan biaya penyimpanan (holding cost) untuk setiap jenis 

produk pintu, lemari, rak, dan kursi secara efisien sebesar 27,97% per tahun. 

Saran 

1. CV. Arafah Jaya Purwakarta disarankan untuk menerapkan metode Material 

Requirement Planning (MRP) secara berkelanjutan dengan menggunakan metode 

Double Exponential Smoothing (Holt) sebagai dasar peramalan permintaan serta metode 

Silver Meal sebagai teknik lot sizing. Penerapan metode tersebut diharapkan dapat 

membantu perusahaan dalam merencanakan kebutuhan bahan baku secara lebih akurat, 

mengurangi biaya persediaan, serta mendukung kelancaran proses produksi. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian ini dengan 

menggunakan metode peramalan maupun teknik lot sizing lainnya, seperti Wagner-

Whitin, Least Unit Cost (LUC), Least Total Cost (LTC), atau algoritma heuristic lainnya 

sehingga dapat diperoleh perbandingan yang lebih komprehensif mengenai efektifitas 

setiap metode dalam berbagai kondisi permintaan. 

3. Penerapan sistem terkomputerisasi juga diharapkan mampu mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih tepat dalam pengelolaan persediaan bahan baku di masa 

mendatang.  
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